mirip orisinil.

Teknologi 3D sekarang menjadi salah satu pilihan unggulan para
pegiat visual, sebab teknologi 3D bisa mendeskripsikan objek sangat
mirip, dengan objek sesungguhnya. Dengan menggunakan perangkat
lunak dan teknik khusus dalam computer grafis, untuk menghasilkan



representasi visual secara digital dari suatu objek 3D.[2] 3D Modelling
akan membentuk produk yang dinamakan 3D model tidak hanya
ditampilkan secara 3D, keluaran ini jua bisa ditampilkan dalam bentuk 2.
Tujusn dari 3D Modelling ini, untuk memberikan representasi sebuah

timur laut, beriokasi di Desa Bugisan Kecamaton Prambanan, Kabupaten

Klaten. Tak hanya itw video literasi candi ploosan juga nantinya

menampilkan tahapan-tahapan pembangunan situs plaosan, vang dimana



setiap bagian dari candi memiliki makna don akan ditampilkan dalam
bentuk 3D (3 Dimensi).

Video literasi Candi Plaosan akan disajikan dengan full 3D, dengan
menggunakan teknologi 3D, visualissasi dari modeling Candi Plaosan
me dengan adanya tiga sumbu
lebir) agar terlihat lebih realistis.

yang nkan ditampilkan akan telib it berve

F’xi-t“ X.Y‘ dan .-'-. -l anjan

mi mpienek et L, "'. o
Edukasi Candi Plaosan Pada CV. T

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang wvang telah disampaikan, maka perlu
disimpulkan suatu masalah yang skan dipecahkan vakni, “Bagaimana pencrapan

compoxiting pada pemibiaten video edukasd Candi Plaosan 7



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
I. Compositing video edukasi Candi Plaosan.
2. Proses compositing yang digunakan dalam proses pembuatan video

Candi Plaosan, dengan sajian visual modern yaitu video 3D animasi.

15 Manfaat Penelltian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfan! diantara

laim;



I. Menerapkan ilmu yang didapatkan selama kuliah di Universitas
AMIKOM Yogyakarta pada bidang Animasi dan Multimedia dengan
mengimplementasikan pembuatan objek 3D menggunakan aplikasi
multimedia seperti Autodesk Maya dan Adobe Premivre.

2. Dapat menyampaikan maksud
iengikuti _perkembangan zaman kepada penonton yaitu

H ] I “ji.an ) I-| o]

e I1 splo JI]III}I‘H serta

y ...

ui video yang telah dibuat. dari segipe

1.6.1  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan dats yang akurat dan lengkap diperiukan dalam
penyusunan penelitian ini. Adspun metode penelitian yang digunakan
adalah sebagai berikut : [4]

1. Metode Observasl



Metode Observasi dilakukan dengan cara penulis melakukan
pengamatan secara langsung ke tempat situs candi plaosan berada dan
BPCB (Balai Pelestarian Cagar Budaya) Provinsi Jawa Tengah, serta
mengamati video-video edukasi yang menggunakan visualisasi 3D, baik

buatan Indonesia maupun luar negeffuntuk referensi.

1.6.3  Metode Perancangan
Pembuatan video edukasi Candi Plaosan terdapat beberapa tahap yaitu:
1. Pra Produks:

2. Produksi



3. Pasca Produksi

1.o.4 Metode Evaluasl
Meliputi pengujian tentang kesesuaian informasi yang disampaikan yang
pada video edukasi Candi Plaosan. Serta tentang kesesuaian dalam
menerapkan teknik 3D terhadaplwvideo edukasi yang akan dibuat.

kang. Rumusan masalah,
Batasan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian dan
Sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan tentang tinjuan pustaka, teori tentang pengertian

multimedia, compasiting, tracking, keving, dan grading.



BAB I11: ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum. analisa kebutuhan system
dan proses pra-produksi dalam pembuatan video edukasi Candi Plaosan.
BAB I'V: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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